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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hubungan antara persepsi beban kerja dan work life balance pada anggota Kompi Markas Yonif 411 Salatiga. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah adanya hubungan positif antara persepsi beban kerja dengan work-life balance pada anggota Kompi Markas Yonif 411 Salatiga. Subjek dalam penelitian ini adalah anggota Kompi Markas di Batalyon Infanteri Yonif Mekanis Raider 411 Salatiga. Jumlah subjek dalam penelitian ini ada sebanyak 144 orang. Pengambilan subjek menggunakan teknik purposive sampling dengan data yang dikumpulkan menggunakan skala beban kerja dan skala work-life balance. Data analisis menggunakan korelasi product moment dengan menggunakan SPSS versi 25. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai korelasi koefisien  (rxy) = 0,566 dengan p = 0,000, sehingga hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. Hal ini yang berarti menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif yang signifikan antara persepsi beban kerja dengan work-life balance pada anggota Kompi Markas Yonif 411 Salatiga. Dalam penelitian ini juga menunjukkan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,320, hasil tersebut menunjukkan beban kerja memberikan sumbangan efektif sebesar 32% terhadap variabel work-life balance dan sisanya 68% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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ABSTRACT
This study aims to determine the relationship between perceptions of workload and work life balance in members of the Salatiga Yonif 411 Company Headquarters. The hypothesis proposed in this study is that there is a positive relationship between perceptions of workload and work-life balance in members of the Salatiga Yonif 411 Headquarters Company. The subjects in this study were members of the Headquarters Company at Infantry Battalion Raider 411 Mechanized Infantry Battalion Salatiga. The number of subjects in this study were 144 people. Subjects were taken using a purposive sampling technique with data collected using a workload scale and work-life balance scale. Data analysis uses product moment correlation using SPSS version 25. Based on the results of the analysis, the correlation coefficient value (rxy) = 0.566 with p = 0.000 is obtained, so the hypothesis in this study can be accepted. This means that there is a significant positive relationship between perceptions of workload and work-life balance in members of the Salatiga Yonif 411 Headquarters Company. This study also shows a coefficient of determination (R²) of 0.320, these results show that workload makes an effective contribution of 32% to the work-life balance variable and the remaining 68% is influenced by other factors not examined in this study.
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PENDAHULUAN 
Tentara Nasional Indonesia merupakan salah satu aparatur negara yang berfungsi sebagai penunjang sistem pertahanan negara untuk menangkal setiap ancaman militer dalam menjamin kedaulatan dan keutuhan wilayah NKRI. Sebagai alat negara di bidang pertahanan, banyak sekali tugas yang harus dijalankan, sehingga anggota TNI harus memiliki semangat yang tinggi dan pantang menyerah.
Terdapat beberapa perbedaan antara organisasi TNI dengan organisasi secara umum, seperti perusahaan swasta maupun instansi pemerintah lainnya. Pada perusahaan swasta maupun instansi pemerintah, para karyawan masuk melalui tes seleksi dan telah menyelesaikan pendidikan atau memiliki keahlian sebelum mereka menduduki posisi di organisasi tersebut. Sementara bagi individu yang ingin bekerja atau menjadi personil di TNI harus mengikuti berbagai proses yang panjang untuk menjadi seorang tentara, di mana mereka harus mengikuti pendidikan militer dalam waktu tertentu, setelah sebelumnya mengikuti serangkaian proses seleksi yang cukup berat (Isnainiyah, Yulianto, & Haryoko, 2017).
Seorang prajurit TNI harus lebih mengedepankan tugas pokok dan kewajibannya terlebih dulu, sebelum memenuhi kewajibannya untuk keluarga. Aturan yang ada di militer mengatur hak dan kewajiban seorang prajurit dalam bertata kehidupan dan berkedinasan. Setiap anggota TNI harus siap ditempatkan dimanapun sesuai dengan tugas yang telah ditetapkan sesuai perintah atasan, salah satunya ialah anggota TNI yang bekerja di kompi markas Batalyon Infanteri Yonif Mekanis Raider 411 Salatiga. Batalyon Infanteri Yonif Mekanis Raider 411 Salatiga merupakan bagian dari satuan tempur di bawah Brigade 6 yang didalamnya membawahi beberapa kompi. Kompi markas yang berada di Yonif Mekanis Raider 411 Salatiga termasuk kedalam satuan dibawah Bataylon Infanteri Yonif Mekanis Raider 411 Salatiga. Kompi markas yang merupakan salah satu dari ke-5 kompi yang berada di Batalyon Infanteri Yonif Mekanis Raider 411 Salatiga, terdapat kompi lainnya yaitu seperti kompi a, kompi b, kompi c, dan kompi bant atau kompi bantuan. Kompi markas merupakan kompi yang sangat berpengaruh di kesatuan Yonif Mekanis Raider 411 Salatiga karena merupakan pusat komando dari markas yang mengurusi segala urusan baik dalam maupun luar dari kesatuan Yonif Mekanis Raider 411 Salatiga. Jumlah personil yang berada pada Yonif  Mekanis Raider 411 Salatiga kurang lebih terdapat 747 orang, Batalyon Infanteri Yonif  Mekanis Raider 411 Salatiga biasanya dipimpin oleh seorang berpangkat Mayor atau Letnan Kolonel. Satuan yang masih termasuk kedalam kategori satuan militer ini tentu memiliki banyak anggota kesatuan dalam satu kompi. 
Menurut Fisher (2002), work-life balance didefinisikan sebagai multi dimensional konstruk yang didalamnya terdiri dari penggunaan waktu, energi, pencapaian tujuan, dan ketegangan dalam pekerjaan dan kehidupan pribadi. Menurut (Fisher, Bulger, & Smith, 2009) terdapat empat aspek work life balance yaitu; yang pertama Work Interference with Personal Life aspek ini mengacu pada sejauh mana pekerjaan dapat mengganggu kehidupan pribadi individu. Lalu Personal Life with Interference Work aspek ini mengacu pada sejauh mana kehidupan pribadi individu mengganggu kehidupan pekerjaannya. Selanjutnya Personal Life Enhancement of Work aspek ini mengacu pada sejauh mana kehidupan pribadi seseorang dapat meningkatkan performa individu dalam dunia kerja. Lalu Work Enhancement of Personal Life Mengacu pada sejauh mana pekerjaan dapat meningkatkan kualitas kehidupan pribadi individu.
Tingkat work life balance pada karyawan cukup beragam. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa penelitian. Berdasarkan hasil survey Jobstreet.com (2014), di dapatkan bahwa dari 17.623 orang menunjukkan sebanyak 85% individu mengaku belum mampu menyeimbangkan antara pekerjaan dengan kehidupan pribadi. Hal tersebut terjadi karena disebabkan beberapa faktor yaitu individu bekerja tidak sesuai dengan pendidikan yang ditempuh selama ini, belum memiliki perencanaan karier, memiliki atasan yang bersifat tidak peduli, kemudian belum mampu menyeimbangkan antara pekerjaan dengan kehidupan pribadi. 
Hal ini didukung melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti hari jumat pada tanggal 3 Juni 2022, kepada anggota kompi markas. Berdasarkan hasil wawancara melalui google form diperoleh data sebanyak 20 dari 27 orang anggota kompi markas menunjukkan gejala-gejala permasalahan pada work life balance. Pada aspek yang pertama menurut Fisher, Bulger, & Smith, 2009 Work Interference with Personal Life, 25 dari 27 Anggota kompi merasa masih kurang memiliki waktu yang cukup untuk menyeimbangkan antara pekerjaan dengan kehidupan pribadinya. Subjek mengaku lebih banyak menghabiskan waktu di tempat kerja daripada dengan kehidupan pribadi atau keluarga. Pada aspek yang kedua menurut Fisher, Bulger, & Smith, 2009 Personal Life with Interference Work, 23 dari 27 anggota kompi mengatakan bahwa sering kali mengalami suasana pekerjaan yang kurang menyenangkan serta merasa terganggu karena adanya masalah pribadi yang dialami oleh anggota pada saat bekerja.
Pada aspek ketiga menurut Fisher, Bulger, & Smith, 2009 Personal Life Enhancement of Work, 20 dari 27 anggota kompi mengungkapkan bahwa anggota merasa kurang bersemangat serta kurang senang pada saat bekerja karena adanya masalah pribadi yang membuat anggota kompi tidak bersemangat dan merasa senang dalam menjalankan tugasnya. Pada aspek yang keempat menurut Fisher, Bulger, & Smith, 2009 Work Enhancement of Personal Life, 21 dari 27 anggota kompi menyatakan bahwa selama bekerja tidak merasakan adanya keterampilan pada saat bekerja yang dibawa di kehidupan sehari-harinya. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 20 dari 27 kompi markas Batalyon Infanteri Yonif Mekanis Raider 411 Salatiga terindikasi mengalami permasalahan work life balance.
Penelitian ini penting dilakukan karena menurut penelitian dari Yusnani dan Prasetio (2018) mengatakan bahwa karyawan akan merasakan kepuasaan terhadap pekerjaan yang dilakukan nya apabila telah tercipta keseimbangan kehidupan kerja pada dirinya.  Work life balance menjadi suatu hal yang sangat penting bagi karyawan ketika mulai meningkatnya tekanan ketika bekerja, persaingan dengan karyawan lain, dan ketidaknyamanan dengan suasana pekerjaan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusnani dkk. (2018) ada pengaruh positif antara work life balance terhadap job satisfaction pada karyawan Dinas Koperasi YZ.
 Greenhaus & Beutell (dalam Lilly, dkk., 2006), konflik dalam diri individu muncul karena ada tekanan dalam kehidupan pribadinya seperti kurangnya waktu untuk pribadi juga quality time untuk keluarga, tidak terpenuhinya kebutuhan dari karyawan tersebut dapat menyebabkan karyawan tidak mempunyai keseimbangan kehidupan kerja. Oleh karena itu, peneliti mengambil subjek anggota kompi markas di Batalyon Infanteri Yonif Mekanis Raider 411 Salatiga di mana Kompi markas merupakan kompi yang sangat berpengaruh di kesatuan Yonif Mekanis Raider 411 Salatiga karena merupakan pusat komando dari markas yang mengurusi segala urusan baik dalam maupun luar dari kesatuan Yonif Mekanis Raider 411 Salatiga. Keseimbangan kehidupan kerja sangat penting untuk diperhatikan karena melalui keseimbangan ini baik pihak perusahaan maupun karyawan akan memiliki dampak positif sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Menurut Swift (Atheya & Arora 2014) WLB merupakan suatu masalah yang penting untuk diperhatikan bagi seluruh karyawan. Kadang dalam organisasi lebih memfokuskan tujuan organisasi saja terhadap para karyawannya, seharusnya perusahaan lebih jeli dalam menyusun strategi yang tepat untuk diterapkan dalam perusahaan sehingga dapat membawa karyawan lebih baik dan produktivitasnya meningkat. 
Menurut Schabracq dan Cooper (2003), mengemukakan ada empat faktor-faktor yang mempengaruhi Work-life Balance, yaitu: (1) Karakteristik Kepribadian, yaitu yang memiliki pengaruh bagi kehidupan didalam kerja dan diluar kerja. (2) Karakteristik Keluarga, yaitu yang berpotensi memunculkan adanya konflik baik di dalam pekerjaan ataupun juga dalam keluarga. (3) Karakteristik Pekerjaan, yang meliputi seperti beban kerja, pola kerja, dan juga jumlah kerja yang diperlukan.  (4) Sikap, yaitu sikap yang dimiliki oleh individu juga menentukan pengaruh dalam work life balance. 
Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi work life balance, peneliti memilih faktor karakteristik pekerjaan yaitu persepsi beban kerja dalam penelitian ini, karena persepsi beban kerja merupakan faktor utama penentu work life balance dalam diri individu (Pasaribu, 2020). Hal tersebut, didasarkan pada penelitian Umartiwi (2017) dalam penelitiannya mengenai Hubungan antara persepsi terhadap beban kerja dengan work life balance pada karyawan yang didapat adanya hubungan positif antara persepsi terhadap beban kerja dengan work life balance pada karyawan. Adanya kewajiban pekerjaan yang diperoleh anggota, maka anggota kompi tersebut masih berkontribusi dengan dunia sosial dengan memaksimalkan waktu luang yang dimiliki, misalnya ikut serta dalam acara kemasyarakatan, ikut serta dalam pelatihan, bahkan untuk bertemu dengan teman atau keluarga. Berdasarkan data yang diperoleh masih banyak anggota yang melewati hari-harinya di perusahaan daripada di rumah sehingga menyebabkan ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. 
Ditambah lagi berdasarkan hasil wawancara bahwa banyak anggota kompi markas yang tidak merasakan work life balance dikarenakan waktu yang mereka lalui terlalu banyak ditempat kerja dari pada dirumah. Salah satu anggota kompi markas mengatakan bahwa banyaknya beban kerja yang mereka dapatkan di tempat kerja merupakan faktor utama tidak terwujudnya work life balance.
Menurut Permendagri No.12/2008 (Julia, dkk., 2008), beban kerja adalah besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh satu jabatan/ unit organisasi dan merupakan hasil kali antara volume kerja dan norma waktu. Persepsi terhadap beban kerja termasuk dalam kategori atribut peran dan pekerjaan menurut Luthans (2006) dan (Sophia, 2008). Hal ini karena persepsi beban kerja merupakan hal yang erat hubungannya dengan suatu pekerjaan, dimana anggota kompi dapat memberikan penilaian mengenai sejumlah tuntutan tugas yang membutuhkan aktivitas mental dan fisik yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu. Peneliti melihat dalam keseharian masih banyak anggota yang tidak puas dengan waktu bekerja banyak dihabiskan dari pada untuk kehidupan pribadinya yang menyebabkan ketidakseimbangan antara peran di dalam dan di luar kerja. Hal tersebut karena adanya beban kerja dari organisasi yang menyebabkan banyaknya waktu yang digunakan untuk mengerjakan target produksi. 
Menurut Tarwaka (2015) mengungkapkan bahwa ada beberapa dimensi beban kerja yang dikaitkan dengan performansi, yaitu: (1) Beban waktu (time load) adalah jumlah waktu yang ada di dalam perencanaan, pelaksanaan, dan memantau pekerjaan, (2) Beban usaha mental (mental effort load)  adalah banyaknya usaha dari dalam tubuh guna menjalankan tugas-tugas yang diberikan, (3) Beban tekanan Psikologis (psychological  stress load) adalah menunjukkan resiko-resiko dalam pekerjaan, kebingungan dalam melakukan pekerjaan, bahkan stres yang dirasakan ketika bekerja.
Menurut Robbins (2008), dalam tekanan beban kerja dapat menjadi suatu hal yang positif, hal ini memicu terhadap terpenuhinya keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance) pada karyawan. Adanya work life balance diharapkan mampu mengurangi tekanan dari aktivitas psikis dan fisik terhadap pekerjaan yang harus diselesaikan dalam kurun waktu tertentu. Clark (2000), memiliki pandangan bahwa work life balance adalah kepuasaan individu terhadap aktivitasnya baik di rumah dan di tempat kerja dengan tingkat permasalahan yang rendah. Permasalahan yang biasa terjadi yaitu beban kerja yang berlebihan, jika beban kerja dan stress yang dialami individu berkurang maka permasalahan yang mungkin muncul disaat bekerja akan lebih sedikit dan dapat diselesaikan dengan cepat dan baik sehingga tidak mempengaruhi aktivitas individu dan menjadi masalah bagi individu.
Jika individu dapat menyelaraskan antara waktu dalam bekerja dan di luar kerja maka karyawan akan 9 lebih efektif dalam meningkatkan kualitas kerjanya (Greenhaus, dkk 2002). Darsono (2011), menyatakan keseimbangan kehidupan terhadap waktu tidak terlepas dari manajemen waktu, di mana terdapat perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan produktivitas waktu. Saat karyawan mampu memprioritaskan tugasnya di perusahaan dengan baik, maka karyawan akan merasa beban kerja di perusahaan tidak membuat kepentingan pribadinya terganggu. Vogel (2012), dalam penelitiannya menambahkan bahwa karyawan yang kelebihan beban pekerjaan sering merasa tidak mampu memnyeimbangkan peran ditempat kerja dan keluarga dengan baik. 
Schermerhorn (2005) mengatakan hampir semua orang menggunakan waktu sehari-harinya untuk bekerja. Sesuatu yang dikerjakan karyawan, beban kerja yang diterima karyawan, bagaimana proses mengerjakan pekerjaan dari karyawan semuanya akan berdampak pada kualitas kehidupan kerja. Apabila kualitas kehidupan kerja seseorang baik maka karyawan akan memperoleh keseimbangan kehidupan kerja dalam dirinya. 


METODE  
Subjek penelitian merupakan sumber utama data penelitian yaitu yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang akan diteliti (Azwar, 2015).  Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 144 orang, pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling yaitu pengambilan anggota sampel yang dipilih secara khusus berdasarkan tujuan penelitian (Hardani dkk., 2020). 
[bookmark: _heading=h.1y810tw]Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala. Skala merupakan perangkat pertanyaan atau pernyataan yang disusun untuk mengungkapkan atribut tertentu melalui respon yang diberikan terhadap pertanyaan (Azwar, 2015). Skala psikologis yang digunakan terbagi menjadi dua yaitu Skala Work Life Balance dan Skala Persepsi terhadap Beban Kerja. Bentuk skala yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil kategorisasi skala work life balance menunjukkan bahwa subjek yang berada di dalam kategori tinggi ada sebanyak 0% (0 subjek), dalam kategori sedang ada sebanyak 11,8% (17 subjek), dan yang berada dalam kategori rendah ada sebanyak 88,2% (127 subjek), sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini sebagian besar subjek memiliki work life balance dalam kategori sedang. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu (2020) yang mengatakan bahwa jumlah work life balance dalam penelitiannya rata-rata berada pada tingkat work life balance yang sedang.
Berdasarkan hasil kategorisasi skala persepsi beban kerja ini dikategorisasikan menjadi 2 yaitu positif dan negatif. Dari hasil pengolahan data terhadap variabel Persepsi Beban Kerja subjek yang berada di dalam kategori positif ada sebanyak 7,7% (11 subjek), dalam kategori missing ada sebanyak 70,1% (101 subjek), dan yang berada dalam kategori negatif ada sebanyak 22,2% (32 subjek). Hal ini menunjukkan bahwa Persepsi Terhadap Beban Kerja yang terjadi pada anggota kompi markas berada pada level negatif. Menurut Tarwaka (2015) terdapat tiga dimensi yang ada dalam persepsi beban kerja yaitu ada beban waktu (time load), beban usaha mental (mental effort load), beban tekanan psikologis (psychological stress load).
Penelitian ini juga menunjukan bahwa hasil analisis korelasi product moment (pearson correlation) diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0,566 dengan p = 0,000. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan antara variabel persepsi beban kerja dengan work life balance memiliki hubungan yang positif, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian diterima. Semakin positif tingkat hubungan persepsi beban kerja dengan work life balance yang menandakan bahwa persepsi beban kerja mampu memberikan pengaruh yang cukup kepada tingkat work life balance, sehingga menghasilkan sumbangan efektif yang cukup. Hasil koefisien determinasi (R2) yang diperoleh di dalam penelitian ini sebesar 0,320, hal tersebut menunjukan bahwa variabel persepsi beban kerja memberikan sumbangan efektif sebesar 32% terhadap variabel work life balance dan sisanya 68% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti faktor kepribadian, faktor keluarga dan faktor sikap. 

SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :
1. Bagi Subjek / anggota kompi markas di Batalyon Infanteri Yonif  Mekanis Raider 411 Salatiga
Untuk anggota kompi markas di Batalyon Infanteri Yonif  Mekanis Raider 411 Salatiga disarankan untuk memperhatikan serta dapat membagi waktunya antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, sehingga dapat mengurangi potensi terjadinya beban kerja. Lalu untuk anggota kompi juga disarankan untuk dapat mengatasi tekanan-tekanan dari peran yang dijalani agar dapat memenuhi tuntutan peran lainnya.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti tentang variabel persepsi beban kerja agar dapat lebih mengkaji dalam jangkauan dan referensi yang lebih luas. Selain itu untuk peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan tema yang sama dapat memilih faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi work life balance. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi work life balance seperti Faktor karakteristik kepribadian, karakteristik keluarga, dan sikap. Penelitian ini memiliki kelemahan yaitu jumlah subjek penelitian yang sedikit maka dari itu diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar memilih jumlah subjek yang lebih banyak agar dapat mengetahui lebih dalam hubungan antara persepsi beban kerja dengan work life balance. Selain itu di dalam pelaksanaan penelitian agar dapat memperhatikan waktu pelaksanaan dan situasi lapangan yang tepat dalam menyebarkan skala kepada subjek penelitian, sehingga subjek dapat mengisi skala dengan tenang dan nyaman. Kemudian membuat kesepakatan kepada pihak tempat penelitian bahwa pengambilan data bukan hanya dilakukan sekali saja dan memberikan waktu sesuai kebutuhan peneliti. 
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